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 أبستراك 
 

ات كايا, مولإي داري أباد  ڠدان سا  ڠانْجاڤات  ڠسا  ڠيرادابان إسلام دي إيندونيسيأ ميميليكي سيجاراه ياڤ

إسلام    ٧-كي كيتيكا  داتاڤ ماسيهي  نوسانْتارا.    ڠيرتاما  إڤكي  دي  إسلام  دييرْتومْبوهان  اروهي  ڠيڤينْدونيسيأ 

تور  ڮيباران أۑيڤان,  ڠاڮيرْداڤيأتان  ڮ يرْتي كيڤا هال, سيڤأوليه بيبيرا
ْ
وليتيك. أرْتيكيل إيني أكان  ڤاما, دان فاك

تا
ْ
تين إسلام ڤان  ڠيرْكيمْبا ڤسيجاراه    ڠميمْباهاس  أوال  ماسا  داري  مولإي  إينْدونيسيأ,  دي  إسلام  يرادابان 

هي  ماسوك 
ْ
كيني.  ڮڠ ماسا  مينْچاكو ڤا  أكان  ياڤيران  ڤ  ڤيمْباهاسان  علماء  بودايا  ڠيڤ,  ڠينْتيڤ  ڠارا  اروه 

با سيرْتا  تيرْهاداڤإيمانا  ڮلوكال,  بيرْكونْتريبوس ي  إسلام  إيندونيسيأ.  ڠيركيمْباڤ  ڤيرادابان  ماشاراكات  ان 

يا  تيرْتوليس  تي 
ْ
أدا بوك تيداك  إينْدونيسيأ.  ڤان إسلام  ڤينإي كاڠجيلاس مي  ڠنامون,  يرْتاما كالي ماسوك كي 

   ڠاڮان إسلام دي سيني ديياكيني تيرْجادي ميلالوئي جالور داڠيرْكيمْباڤ
 
 أاه دان  ڠيأنْتارا تيمور ت

 
 يسيأ ت

ْ
ارا.  ڮڠ

مونْچول سيجاك خلفاء الراشدين, ديناسْتي   ڠ يكير ياڤا كيبيباسان بيرْ ۑكارينا أدا  ڠيرادابان إسلام بيرْكيمْبا ڤ

مينْچا دان   ڤإي  ڤعميّة, 
ْ
تاهون  ڤا  ۑونْچاك فادا  ماسا ديناسْتي عبّشيّة. سيتيلاه ديناسْتي عبّشيّة جاتوه  ادا 

 الامي كيمونْدوران, نامون باڠيرادابان إسلام ميڤم,  ١٢٥٨
ْ
 م.   ١٨-ادا أباد كيڤكيت كيمْبالي ڠ

چي:  
ْ
 يرادابان إسلام. ڤان, ڠيرْكيمْباڤيرْتومْبوهان, ڤسيجاراه, كاتا كون
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Abstrak 

Peradaban Islam di Indonesia memiliki sejarah yang sangat panjang dan 

sangat kaya, mulai dari abad ke-7 Masehi ketika Islam pertama kali datang 

ke Nusantara. Pertumbuhan Islam di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa 

hal, seperti kegiatan perdagangan, penyebaran agama, dan faktor politik. 

Artikel ini akan membahas tentang sejarah perkembangan peradaban Islam 

di Indonesia, mulai dari masa awal Islam masuk hingga masa kini. 

Pembahasan akan mencakup peran para ulama yang penting, pengaruh 

budaya lokal, serta bagaimana peradaban Islam berkontribusi terhadap 

perkembangan masyarakat Indonesia. Namun, tidak ada bukti tertulis yang 

jelas mengenai kapan Islam pertama kali masuk ke Indonesia. 

Perkembangan Islam di sini diyakini terjadi melalui jalur dagang antara 

Timur Tengah dan Asia Tenggara. Peradaban Islam berkembang karena 

adanya kebebasan berpikir yang muncul sejak masa Khulafa’ al-Rasyidin, 

Dinasti Umayyah, dan mencapai puncaknya pada masa Dinasti Abbasiyah. 

Setelah Dinasti Abbasiyah jatuh pada tahun 1258 M, peradaban Islam 

mengalami kemunduran, namun bangkit kembali pada abad ke-18 M. 

Kata kunci: Dakwah kultural, walisongo, akulturasi, Seni Jawa, Peradaban 

Islam. 

 

 

Abstract 

Islamic civilization in Indonesia has a very long and rich history, starting 

from the 7th century AD when Islam first arrived in the archipelago. The 

growth of Islam in Indonesia was influenced by several factors, such as trade 

activities, the spread of religion, and political factors. This article will 

discuss the history of the development of Islamic civilization in Indonesia, 

from the early days of Islam's arrival to the present day. The discussion will 

cover the important role of Islamic scholars, the influence of local culture, 

and how Islamic civilization contributed to the development of Indonesian 

society. However, there is no clear written evidence regarding when Islam 

first arrived in Indonesia. The development of Islam here is believed to have 

occurred through trade routes between the Middle East and Southeast Asia. 

Islamic civilization flourished due to the freedom of thought that emerged 

during the time of the Caliph al-Rasyidin, the Umayyad Dynasty, and 

reached its peak during the Abbasid Dynasty. After the Abbasid Dynasty fell 

in 1258 AD, Islamic civilization declined, but revived in the 18th century 

AD. 

Keywords: Cultural da'wah, walisongo, acculturation, Javanese art, 

Islamic civilization. 
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A.  PENDAHULUAN 

ampai sekarang belum ada bukti tertulis tentang kapan tepatnya 

Islam masuk ke Indonesia, namun banyak teori yang 

memperkirakannya. Pada umumnya teori-teori tersebut 

dikaitkan dengan jalur perdagangan dan pelayaran antara Dunia Arab 

dengan Asia Timur.1  pemikiran Islam sebagai cikal bakal kelahiran 

peradaban Islam pada dasarnya sudah ada pada awal pertumbuhan 

Islam, yakni sejak pertengahan abad ke-7 M, ketika masyarakat Islam 

dipimpin oleh Khulafa’ al-Rasyidin.  

Kemudian mulai berkembang pada masa Dinasti Umayyah, dan 

mencapai puncak kejayaannya pada masa Dinasti Abbasiyah. 

Ketinggian peradaban Islam pada masa Dinasti Abbasiyah merupakan 

dampak positif dari aktifitas “kebebasan berpikir” umat Islam kala itu 

yang tumbuh subur ibarat cendawan di musim hujan. Setelah jatuhnya 

Dinasti Abbasiyah pada tahun 1258 M, peradaban Islam mulai 

mundur. Hal ini terjadi akibat dari merosotnya aktifitas pemikiran 

umat Islam yang cenderung kepada ke-jumud-an (stagnan). Setelah 

berabad abad umat Islam terlena dalam “tidur panjangnya”, maka 

pada abad ke-18 M mereka mulai tersadar dan bangkit dari stagnasi 

pemikiran untuk mengejar ketertinggalannya dari dunia luar 

(Barat/Eropa).2 

 

Masa Walisongo adalah salah satu masa penting dalam sejarah 

perkembangan Islam di Indonesia. Walisongo adalah kelompok para 

ulama yang hidup pada abad ke-15 dan ke-16 Masehi. Mereka 

________________ 

1 Hasbullah and Lembaga Studi Islam dan Kemasyarakatan (Jakarta 

Indonesia), ‘Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan 

Dan Perkembangan’, Al-Hikmah: Jurnal Pendidikan Dan Pendidikan Agama Islam, 

3.1 (1995), 284 <https://www.google.com/books?id=cWydAAAAMAAJ>. 
2 Mugiyono, ‘Peradaban Islam Dalam’, Jia, JIA/Juni 2 (2013), 1–20 

<https://media.neliti.com/media/publications/98384-ID-perkembangan-pemikiran-

dan-peradaban-isl.pdf>. 

S 
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berperan besar dalam menyebarkan Islam di Jawa dan sekitarnya.  

Peran Walisongo juga berpengaruh dalam lahirnya lembaga 

pendidikan seperti pesantren dan madrasah, yang menjadi fondasi 

dalam perkembangan pendidikan Islam di Indonesia. Dari masa ke 

masa, pendidikan Islam terus berubah untuk menjawab tantangan 

zaman, termasuk modernisasi, teknologi, dan globalisasi nilai-nilai 

(Hafsah et al., 2023).3 

Masa ini menjadi perubahan penting dalam sejarah Indonesia, 

karena pada masa itu agama Islam mulai berkembang pesat dan 

menjadi agama utama di Jawa. Walisongo mengajarkan Islam dengan 

cara yang bijaksana dan damai, dengan memanfaatkan budaya dan 

tradisi setempat sebagai sarana untuk memperkenalkan ajaran Islam. 

Mereka bukan hanya bertugas menyebarkan agama, tetapi juga 

menjadi pemimpin yang memperhatikan kebutuhan masyarakat secara 

sosial dan ekonomi. Dengan usaha mereka, agama Islam menjadi 

bagian yang sangat penting dalam kehidupan rakyat Indonesia, dan 

perkembangan peradaban Islam semakin cepat di wilayah Nusantara. 

Oleh karena itu, masa Walisongo adalah masa yang penting dalam 

sejarah perkembangan Islam di Indonesia, yang membentuk identitas 

dan karakter masyarakat Indonesia hingga sekarang. 

Islam adalah agama yang berlaku untuk semua orang dan 

memiliki peradaban yang sangat kaya serta berpengaruh dalam 

perkembangan budaya, sosial, dan pendidikan di berbagai tempat di 

dunia, termasuk Indonesia. Dalam sejarah, tidak ada bukti tertulis 

yang pasti mengenai kapan Islam pertama kali masuk ke Indonesia, 

tetapi para ahli sejarah umumnya sepakat bahwa Islam masuk ke 

Indonesia secara damai melalui berbagai cara seperti perdagangan, 

perkawinan, dan penyebaran budaya sejak zaman abad ke-7 Masehi 

________________ 

3 Hafsah, Ibnu Rusydi, and Didik Himmawan, ‘Pendidikan Islam Di 

Indonesia (Problem Masa Kini Dan Perspektif Masa Depan) Pendidikan Islam Di 

Indonesia (Problem Masa Kini Dan Perspektif Masa Depan) Islamic Education in 

Indonesia (Current Problems And Future Perspectives)’, Risalah: Jurnal Pendidikan 

Dan Studi Islam , 9.1 (2023), 215–32 

<https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v9i1.374.>. 



THE INTERNATIONAL JOURNAL OF PEGON:: 
ISLAM NUSANTARA CIVILIZATION 

Dakwah Kultural Walisongo Akulturasi Seni dan Pondasi Peradaban Islam Jawa 
 

 
  

(Hasbullah, 1995). Jalur perdagangan antara wilayah Timur Tengah, 

Gujarat, dan Nusantara menjadi jalan utama yang mempertemukan 

para pedagang Muslim dengan masyarakat di wilayah pesisir seperti 

Aceh, Malaka, Gresik, dan Demak. Dengan adanya interaksi sosial 

dan ekonomi tersebut, nilai-nilai Islam mulai diterima dan dipelajari 

oleh masyarakat setempat. 

Peradaban Islam berkembang dengan cepat di berbagai wilayah 

Islam sejak masa Khalifah al-Rasyidin, mencapai titik puncaknya 

pada masa Dinasti Abbasiyah. Masa ini dikenal sebagai "Zaman 

Keemasan Islam" (Mugiyono, 2013). Saat itu, dunia Islam menjadi 

pusat perkembangan ilmu, filsafat, dan budaya. Namun, setelah 

Dinasti Abbasiyah jatuh pada tahun 1258 M, peradaban Islam 

mengalami kemunduran karena semangat berpikir kritis menurun dan 

ruang untuk kebebasan ilmu semakin sempit. Kebangkitan kembali 

umat Islam terjadi pada abad ke-18 M, dimana muncul kesadaran 

pentingnya reformasi di bidang pendidikan dan keagamaan (Hafsah et 

al., 2023). 

Di Indonesia, perkembangan Islam mencapai puncaknya pada 

masa Walisongo, yaitu para ulama dari abad ke-15 hingga ke-16 

Masehi yang memperkenalkan ajaran Islam dengan cara yang sesuai 

dengan budaya dan tradisi setempat. Pendekatan ini dikenal sebagai 

dakwah kultural, di mana nilai-nilai Islam diintegrasikan ke dalam 

kehidupan masyarakat dengan cara yang tidak menyebabkan konflik 

sosial (Nurul Syalafiyah & Harianto, 2020). Mereka menggunakan 

kesenian tradisional seperti wayang kulit, gamelan, dan tembang 

macapat sebagai sarana untuk memberi pengajaran dan menyebarkan 

nilai-nilai Islam kepada masyarakat. 

Pendekatan dakwah yang penuh kearifan itu tidak hanya 

berhasil menyebarkan ajaran Islam, tetapi juga muncul lembaga 

pendidikan Islam seperti pesantren dan madrasah yang menjadi dasar 

pendidikan Islam di Indonesia. Lebih lanjut, lembaga-lembaga ini 

berperan besar dalam membentuk kepribadian, nilai moral, dan 

keimanan masyarakat hingga masa kini. Pendidikan Islam terus 

berkembang dari waktu ke waktu, sesuai dengan kemajuan teknologi 
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dan globalisasi, sehingga tetap sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

saat ini (Hafsah et al., 2023). 

Oleh karena itu, membahas sejarah pertumbuhan dan 

perkembangan peradaban Islam di Indonesia sangat penting, bukan 

hanya untuk memahami bagian sejarahnya saja, tetapi juga untuk 

menggali nilai-nilai dakwah dan pendidikan Islam yang ditinggalkan 

oleh para ulama. Dengan membahas hal ini, diharapkan muncul 

kesadaran bahwa melestarikan nilai-nilai Islam dalam budaya bangsa 

sangat penting, serta pengembangan pendidikan Islam yang memiliki 

karakter dan mampu beradaptasi dengan tantangan zaman modern. 

 

B.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kepustakaan. Pendekatan ini dipilih karena fokus 

penelitian adalah untuk meneliti sejarah, perkembangan, dan 

kontribusi peradaban Islam di Indonesia melalui pengkajian terhadap 

sumber-sumber literatur yang relevan. Metode kualitatif digunakan 

agar dapat memahami secara dalam makna, nilai, dan konteks sosial 

budaya dalam proses perkembangan Islam di Indonesia, khususnya 

pada masa Walisongo. Pendekatan ini tidak hanya menyajikan fakta-

fakta sejarah, tetapi juga menerjemahkan nilai-nilai dakwah dan 

pendidikan yang terkandung dalam setiap tahap perkembangan 

peradaban Islam. Teknik pengumpilan data dilakukan dengan cara 

studi dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan menganalisis berbagai 

dokumen, buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang terkait dengan topik 

penelitian. Setiap data yang berhasil diperoleh kemudian dibagi lagi 

berdasarkan masa sejarah, tokoh-tokoh penting, dan peran mereka 

dalam perkembangan peradaban Islam di Indonesia. 

Analisis data dilakukan dengan metode analisis isi, yaitu dengan 

memahami dan menganalisis isi dari teks serta literatur yang diteliti 

untuk menemukan tema utama yang muncul. Setelah itu, data tersebut 

dijelaskan secara deskriptif dengan menghubungkan antara teori yang 

digunakan dan fakta sejarah yang relevan. Penelitian ini membahas 
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perkembangan peradaban Islam di Indonesia, terutama pada masa 

Walisongo di Pulau Jawa, serta dampaknya terhadap pembentukan 

sistem pendidikan Islam, seperti pesantren dan madrasah. Selain itu, 

penelitian juga melihat peran seni lokal seperti wayang kulit, gamelan, 

dan tembang sebagai sarana untuk menyampaikan ajaran Islam secara 

budaya. 

 

C.  KAJIAN TEORI 

Teori Masuknya Islam ke Indonesia 

Masuknya Islam ke Indonesia tidak tercatat secara jelas dalam 

catatan sejarah tertulis, tetapi para ahli sepakat bahwa proses 

penyebaran Islam berlangsung secara tenang melalui berbagai cara 

seperti perdagangan, perkawinan, pendidikan, dan pencerahan agama. 

Menurut teori kontak dagang, para pedagang Muslim dari Arab, 

Persia, dan Gujarat telah berhubungan dagang dengan wilayah 

Nusantara sejak pertengahan abad ke-7 Masehi. 

Hubungan ini menjadi salah satu cara Islam masuk dan diterima oleh 

masyarakat setempat, terutama di wilayah yang menjadi pusat 

perdagangan seperti Aceh, Malaka, Gresik, dan Demak. 

Hasbullah.(1995). 

 

Teori Perkembangan Peradaban Islam 

Peradaban Islam berkembang dengan baik di dunia Islam karena 

adanya kebebasan berpikir, terutama pada masa Dinasti Abbasiyah. 

Dalam sejarah, masa ini disebut sebagai Zaman Keemasan Islam, 

karena berkembangnya berbagai bidang ilmu pengetahuan, filsafat, 

kedokteran, matematika, dan pendidikan. 

Setelah Dinasti Abbasiyah jatuh pada tahun 1258 M, dunia 

Islam mengalami masa stagnasi dalam hal intelektual, namun 

kemudian bangkit kembali pada abad ke-18 M. Peristiwa bangkitan ini 

dikenal sebagai Nahdlatul 'Ulama al-Islamiyyah, yaitu kebangkitan 

pemikiran Islam modern yang mulai menyadari pentingnya 

melakukan reformasi dalam pendidikan dan aspek sosial keagamaan. 

Mugiyono. (2013). 
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Teori Dakwah Kultural oleh Walisongo 

Walisongo menggunakan cara berdakwah dengan memakai 

budaya dan tradisi setempat. Mereka menyebarkan agama Islam 

dengan cara yang sesuai dengan kebudayaan lokal, sehingga tidak 

menimbulkan penolakan dari masyarakat. Pada masa itu, masyarakat 

masih banyak dipengaruhi oleh agama Hindu dan Buddha. 

Strategi yang digunakan Walisongo adalah dengan 

mengislamkan budaya yang sudah ada, bukan menjadikan budaya 

sebagai sarana untuk menyebarkan Islam. 

Mereka memakai bentuk kesenian lokal seperti wayang, 

gamelan, tembang, serta tradisi-tradisi setempat untuk menyampaikan 

ajaran Islam. Nurul Syalafiyah & Budi Harianto. (2020). 

 

Teori Pendidikan Islam Tradisional: Pesantren dan Madrasah 

Teori Pendidikan Islam Tradisional: Pesantren dan Madrasah 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang paling 

lama di Indonesia. Di pesantren, cara mengajar menggunakan 

beberapa metode seperti: 

[1].  Ceramah: Guru memberi materi secara langsung kepada santri. 

[2].  Diskusi: Guru dan santri saling bertukar pikiran. 

[3].  Rihlah Ilmiah: Santri melakukan perjalanan untuk belajar, sesuai 

dengan tradisi mencari ilmu. 

Sementara itu, madrasah muncul sebagai bentuk pendidikan 

Islam yang lebih modern. Madrasah menggabungkan pelajaran umum 

dan pelajaran agama, dengan struktur jenjang yang jelas yaitu tingkat 

ibtidaiyah, tsanawiyah, dan aliyah. Hafsah, Rusydi, I., & Himmawan, 

D. (2023). 

 

D.  PEMBAHASAN 

Pendidikan islam pada masa walisongo 

Dulu, sebagian besar orang Indonesia menganut agama Hindu 

dan Buddha, serta ada banyak kerajaan Hindu dan Buddha yang 

berada di beberapa lokasi. Akibatnya, budaya dan tradisi setempat 
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pada waktu itu sangat dipengaruhi oleh kedua agama tersebut. Namun, 

Walisongo tidak memandang budaya dan tradisi lokal tersebut 

sebagai “musuh agama” yang perlu dihilangkan. Sebaliknya, mereka 

menjadikannya sebagai “teman dekat” dan sarana untuk menyebarkan 

ajaran agama, selama tidak bertentangan dengan ketentuan syariat.4 

Pendapat lain yang mengatakan bahwa Walisongo adalah 

sebuah majelis dakwah yang pertama kali didirikan oleh Sunan Gresik 

(Maulana Malik Ibrahim) pada tahun 1404 Masehi (808 Hijriah). Saat 

itu, majelis dakwah Walisongo beranggotakan Maulana Malik Ibrahim 

sendiri, Maulana Ishaq (Sunan Wali Lanang), Maulana Ahmad 

Jumadil Kubro (Sunan Kubrawi); Maulana Muhammad Al-Maghrabi 

(Sunan Maghribi); Maulana Malik Isra'il (dari Champa), Maulana 

Muhammad Ali Akbar, Maulana Hasanuddin, Maulana 'Aliyuddin, 

dan Syekh Subakir.5 Walisongo sangat dikenal di Indonesia, 

terutama di pulau Jawa.  

Makam Walisongo hampir selalu dipenuhi oleh para 

pengunjung. Orang-orang datang ke tempat ini tidak hanya untuk 

berziarah kepada auliya’ atau wali Allah SWT, tetapi juga sebagai 

bagian dari kegiatan wisata dan perjalanan. Dinas Kominfo Provinsi 

Jawa Timur mencatat bahwa jumlah pengunjung ke Walisongo 

mencapai 45 juta per tahun dengan pertumbuhan antara 5-10% 

setiaptahunnya, (Kominfo, 2023).  

Angka ini menunjukkan bahwa sosok Walisongo memiliki 

dampak yang signifikan bagi umat Islam di Indonesia, khususnya di 

wilayah Jawa.6 

________________ 

4 Sean P Collins and others, ‘No Title 済無No Title No Title No Title’, 2021, 

167–86. 
5 Nurul Syalafiyah and Budi Harianto, ‘Walisongo: Strategi Dakwah Islam Di 

Nusantara’, J-KIs: Jurnal Komunikasi Islam, 1.2 (2020), 41–52 

<https://doi.org/10.53429/j-kis.v1i2.184>. 
6 Mohammad Yusuf and others, ‘REAKTUALISASI AJARAN 

WALISONGO DALAM PENDIDIKAN Mengedipkan Mata . Dibutuhkan 

Perjuangan Dan Atau Jihad Fi Sabilillah Yang Merupakan Menyatakan Bahwa 

Hampir 90 % Penduduk Indonesia Memeluk Agama Islam Merupakan SWT ( Li i ’ 

La ’ i Kalimatillah ). Oleh Beb’, 8.2 (2023), 125–44. 
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Pendidikan islam setelah walisongo 

1. Pendidikan pesantren 

Adapun pendidikan yang digunakan di pesantren, yaitu metode 

ceramah, metode diskusi, metode rihlah ilmiah.7 Metode ceramah 

adalah cara mengajar di mana guru menjelaskan materi dengan 

berbicara secara langsung di depan siswa. Dalam metode ini, guru 

menjadi pusat pengajaran dan memberikan informasi secara langsung 

kepada siswa yang mendengarkan. Adapun metode diskusi yaitu 

Metode diskusi adalah cara mengajarkan materi yang dilakukan guru 

dengan memberikan masalah atau topik tertentu kepada siswa untuk 

dibicarakan dan dicari solusinya bersama (Karomah, 2019). Siswa 

berinteraksi, saling berpendapat, dan bertukar ide, baik dengan teman 

maupun dengan guru. Tujuannya adalah agar siswa lebih aktif, 

mampu berpikir kritis, dan bisa menemukan jawaban atau keputusan 

bersama.  

Sedangkan metode rihlah ilmiah merupakan Metode rihlah 

ilmiah adalah cara belajar melalui perjalanan, dimana seseorang 

mencari ilmu dengan melakukan perjalanan jarak jauh untuk belajar 

dari para ulama dan mengunjungi tempat-tempat yang menjadi pusat 

pengetahuan dalam sejarah Islam. Secara umum, metode ini juga bisa 

diartikan sebagai kegiatan belajar di luar kelas dengan tujuan 

mengamati langsung dan mendapatkan pengalaman baru, seperti 

mengunjungi tempat sejarah, kebun, atau lokasi lain yang terkait 

dengan materi pembelajaran (Karomah, 2019; Hasbullah, 1995). 

 

2. Pendidikan madrasah 

________________ 

7 Fika Fitrotin Karomah, ‘Relevansi Pembelajaran Di Madrasah Nizamiyah 

Dengan Pembelajaran Pada Masa Sekarang’, Kariman: Jurnal Pendidikan 

Keislaman, 7.2 (2019), 205–20 <https://doi.org/10.52185/kariman.v7i2.120>. 
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pendidikan di madrasah terbagi menjadi tiga tingkat, yaitu 

Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan Aliyah. Di sini, siswa belajar berbagai 

mata pelajaran umum serta pelajaran agama Islam, seperti akhlak, 

akidah, Al-Qur'an, dan Fiqih (Hasbullah, 1995; Hafsah, Rusydi, & 

Himmawan, 2023). Kurikulum madrasah mencoba menggabungkan 

pengetahuan ilmu dengan nilai moral, dengan cara mengintegrasikan 

ajaran Islam ke dalam sistem pendidikan umum, seperti yang 

dilakukan di sekolah umum (Hafsah et al., 2023). 

Pendidikan ibtidaiyah yaitu Pendidikan MI atau Madrasah 

Ibtidaiyah adalah jenis pendidikan dasar formal yang sama tingkatnya 

dengan Sekolah Dasar. Pendidikan ini diatur oleh Kementerian 

Agama dan berlangsung selama enam tahun. Di sini, siswa belajar 

materi yang sama seperti di SD, tetapi juga diberikan materi agama 

Islam lebih dalam, seperti Alquran dan Hadis, Aqidah dan Akhlaq, 

Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, serta Bahasa Arab (Hasbullah, 

1995). 

Pendidikan tsanawiyah yaitu Pendidikan MTs adalah Madrasah 

Tsanawiyah, yang merupakan tingkat pendidikan dasar formal dan 

setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Indonesia. 

Pendidikan ini diatur oleh Kementerian Agama dan memiliki ciri khas 

dalam memberikan pendidikan umum yang dikombinasikan dengan 

nilai-nilai agama Islam. MTs memberikan penekanan pada pengajaran 

agama Islam dan pembentukan karakter yang berlandaskan Islam. 

Selain itu, MTs memiliki kurikulum yang berbeda dengan SMP, 

terutama dalam jumlah mata pelajaran agama dan kegiatan-kegiatan 

yang berhubungan dengan agama (Hafsah et al., 2023). 

Pendidikan aliyah yaitu Pendidikan Madrasah Aliyah (MA) 

adalah tingkat pendidikan menengah atas yang memiliki tingkat 

kesetaraan dengan SMA, yang dikelola oleh Kementerian Agama. 

Kurikulum di MA mencakup pelajaran umum dan pelajaran agama 

Islam yang lebih dalam (Hasbullah, 1995). Lulusan dari MA bisa 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi umum atau perguruan tinggi 

agama, atau langsung bekerja, Selain itu, MA juga mempersiapkan 

peserta didik agar mampu berkontribusi di masyarakat dengan 
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membawa nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial (Hafsah et al., 

2023). 

 

Pendidikan islam di Indonesia dari masa kemasa 

Pada saat ini, pentingnya pendidikan berkualitas semakin 

disadari. Pendidikan Islam harus bisa menyesuaikan dengan 

perkembangan dan tuntutan zaman. Pendidikan Islam telah 

menampilkan dirinya sebagai pendidikan yang fleksibel, responsif, 

sesuai dengan perkembangan zaman, berorientasi ke masa depan, 

seimbang, berorientasi pada mutu yang unggul, adil, demokratis, 

dinamis dan seterusnya (Hafsah, Rusydi, & Himmawan, 2023). 

Sesuai dengan ciri dan karakteristiknya, pendidikan Islam terus 

mengalami pembaruan seiring berjalannya waktu. Ini dimulai dari 

sistem dan institusi yang paling dasar, seperti pendidikan di rumah, 

surau, langgar, masjid, majelis ta’lim, pesantren, madrasah, hingga 

lembaga pendidikan tinggi yang lebih modern. Pembaruan dalam 

pendidikan Islam juga terjadi di hampir semua sisinya, termasuk 

kurikulum, metode mengajar, pengajar, fasilitas, manajemen, dan 

sebagainya (Hafsah et al., 2023). 

Melalui pembaruan ini, pendidikan Islam di Indonesia saat ini 

sangat beragam, baik dalam jenis, level, kualitas, lembaga, dan aspek 

lainnya. Perkembangan ini dicapai berkat upaya gigih umat Islam 

melalui para pendiri dan pengelola pendidikan.8 

Pendidikan Islam saat ini menghadapi tantangan yang jauh lebih 

berat dibandingkan masa awal penyebaran agama ini. Tantangan 

tersebut adalah munculnya keinginan dan harapan manusia yang 

beragam, dengan berbagai nilai dan tujuan yang berbeda, serta 

kehidupan yang semakin rumit dan kompleks (Hafsah et al., 2023). 

Tugas pendidikan Islam dalam mencapai tujuannya kini tidak lagi 

menghadapi masalah kehidupan yang sederhana, melainkan sangat 

rumit. Karena permintaan manusia terus bertambah, kehidupan rohani 

________________ 

8 Hafsah, Rusydi, and Himmawan. 
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manusia juga menjadi semakin kompleks, dan jiwa manusia kini lebih 

sulit untuk mendapatkan kehidupan yang bermakna dengan bimbingan 

agama.  

Tututan masyarakat industri dan teknologi saat ini serta 

di masa depan dijelaskan oleh Skinner, yang merupakan pemimpin 

dalam bidang pendidikan yang berfokus pada teknologi dan perilaku. 

“Pendidikan yang kita miliki saat ini hanya dianggap sebagai salah 

satu aspek dari teknologi ilmiah yang paling utama, yang memiliki 

dampak besar terhadap kehidupan manusia.  

Padahal, pendidikan seharusnya menjadi pusat pengembangan 

peradaban dan kebudayaan umat manusia. Dalam konteks Islam, 

pendidikan harus berfungsi sebagai sarana pembentukan manusia 

seutuhnya yang menguasai ilmu pengetahuan sekaligus berakhlak 

mulia. Maka, pengembangan pendidikan Islam harus tetap berpijak 

pada nilai-nilai spiritual agar kemajuan teknologi tidak mengikis 

dimensi moral masyarakat (Hafsah et al., 2023). 

 

E.  TEORI DAKWAH WALISONGO DALAM PERKEMBA-

NGAN PERADABAN ISLAM DI JAWA 

1. Wayang kulit 

Wayang kulit adalah seni pertunjukan tradisional yang sangat 

populer di Jawa. Wayang kulit tumbuh sebagai produk budaya dalam 

pusat-pusat kebudayaan Keraton, sehingga dapat dikatakan bahwa 

seni pertunjukan wayang kulit berasal dari budaya Keraton. 

Timbulnya wayang di Jawa “mempunyai hubungan dengan 

perkembangan sejarah kekuasaan di Jawa sejak zaman primitif sampai 

masa Indonesia merdeka saat ini.16 Wayang kulit tidak hanya 

berkembang di masyarakat Yogyakarta, akan tetapi juga di 

masyarakat daerah lain, seperti di Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa 

Barat, dan bahkan di Bali sampai kemudian tersebar ke kawasan Asia 

Tenggara, soperti di Malaysia dan Thailand, bersamaan dengan 

gelombang migrasi orang-orang Jawa sejak zaman kolonial. Hanya 

saja di Jawa, wayang kulit menjadi seni pertunjukan yang paling 
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diminati, tidak hanya di kalangan para elit dan priyayi, akan tetapi 

juga masyarakat umum atau wong cilik.9 

Walisongo menggunakan wayang kulit sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan agama Islam secara efektif di Pulau Jawa. 

Wayang kulit bukan hanya digunakan sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai sarana menyebarkan ajaran Islam. Awalnya, wayang kulit 

digunakan sebagai alat untuk mempromosikan Islam. Namun, seiring 

berjalannya waktu, walisongo mulai menggabungkan nilai-nilai 

universal, kearifan lokal, dan ajaran Islam rahmatan lil'alamin dalam 

pertunjukan wayang kulit. Ajaran Islam disampaikan secara simbolis 

dan sesuai dengan konteks budaya serta kepribadian masyarakat Jawa, 

sehingga lebih mudah diterima dan dipahami. Dengan demikian, 

wayang kulit tidak hanya menjadi tontonan semata, tetapi juga 

menjadi pedoman bagi masyarakat Jawa dalam memahami dan 

menerapkan ajaran Islam.10 

 

2. Gamelan 

Gamelan adalah salah satu warisan budaya Jawa yang memiliki 

nilai filosofis dan spiritual yang tinggi. Sebelum agama Islam masuk 

ke Jawa, gamelan digunakan dalam berbagai upacara ritual Hindu-

Buddha, acara adat, serta pertunjukan wayang. Ketika Islam mulai 

berkembang di Jawa, para Wali Songo, khususnya Sunan Bonang, 

Sunan Kalijaga, dan Sunan Giri, melihat bahwa gamelan bisa menjadi 

sarana dakwah yang lembut dan efektif. Mereka tidak mengabaikan 

budaya lokal, tetapi memperkenalkan nilai-nilainya sesuai dengan 

ajaran tauhid (Hariri & Ihsani, 2025; Nurul Syalafiyah & Harianto, 

2020). 

________________ 

9 Masroer Ch. Jb., ‘Spiritualitas Islam Dalam Budaya Wayang Kulit 

Masyarakat Jawa Dan Sunda’, Jurnal Sosiologi Agama, 9.1 (2017), 38 

<https://doi.org/10.14421/jsa.2015.091-03>. 
10 Muh Mirwan Hariri and A Fikri Amiruddin Ihsani, ‘Edusaintek : Jurnal 

Pendidikan , Sains Dan Teknologi PERTUNJUKAN WAYANG KULIT Universitas 

Nahdlatul Ulama Blitar , Indonesia * Corresponding Author : 

Haririmirwan17@gmail.Com PENDAHULUAN Islamisasi Jawa Merupakan Salah 

Satu Proses Akulturasi Budaya Yang P’, 12.4 (2025), 1939–48. 
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Pertunjukan gamelan adalah contoh nyata dari nilai tasamuh, 

yaitu toleransi yang diwujudkan melalui kerja sama dan harmoni 

antara para penampil. Gamelan merupakan bentuk ensambel musik 

tradisional yang terdiri dari berbagai jenis alat musik. Untuk 

menghasilkan irama yang indah dan seimbang, para pemain harus 

berkoordinasi dan bekerja secara selaras. Setiap pemain memiliki 

peran yang penting, namun tidak ada satu instrumen atau pemain yang 

mendominasi. Hal ini mencerminkan prinsip tasamuh dalam 

kehidupan sosial, yaitu saling menghargai peran dan kontribusi setiap 

orang tanpa menekankan kepentingan pribadi.11 

 

3. Tembang masyarakat [tembang macapat] 

Tembang Macapat adalah sebuah kesenian dari Jawa yang sudah 

lama berkembang di tengah masyarakat, dari generasi ke generasi. 

Tembang ini mulai muncul saat masa kejayaan agama Hindu-Budha 

di pulau Jawa. Pada masa itu, masyarakat masih sangat terpengaruh 

oleh ajaran agama Hindu-Budha serta kepercayaan dari nenek moyang 

mereka. Berdasarkan beberapa sumber, Tembang Macapat diciptakan 

oleh para bangsawan dan wali seperti Sunan Bonang, Sunan Kalijaga, 

Sunan Drajat, Sunan Kudus, Sunan Giri Kedaton, Sunan Giri Prapen, 

Sunan Gunung Jati, Sunan Muryapada, Sunan Geseng, Sunan 

Majagung, Sultan Pajang, Sultan Adi Eru Cakra, dan Adipati Nata 

Praja. Awal kemunculan Tembang Macapat berawal dari Kasunanan 

Surakarta, kemudian berkembang di lingkungan keraton untuk 

digunakan dalam berbagai acara tertentu.12 

Tembang dolanan adalah bentuk media dakwah yang sering 

diciptakan oleh para sunan dulu. Termasuk juga Sunan Kalijaga, yang 

salah satu karyanya yang terkenal adalah tembang lir ilir. Tembang lir 

ilir termasuk dalam jenis tembang dolanan, yang biasanya 

________________ 

11 Syaiful Rizal, Titin Mariatul Qiptiyah, and Zainal Arifin, ‘THE 

TRANSFORMATION OF TASAMUH VALUE IN GAMELAN ART A 

Qualitative Study on Gamelan Kyai Samudro Team in Jember Regency’, 6th Annual 

Conference for Muslim Scholar, 2024, 889–901. 
12 Nisa Rafiatun, ‘Nilai Pendidikan Islam Dalam Kesenian Tembang 

Macapat’, Millah: Journal of Religious Studies, 17.2 (2018), 379–400 

<https://doi.org/10.20885/millah.vol17.iss2.art9>. 
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dinyanyikan anak-anak saat bermain atau dalam permainan tertentu. 

Bahasa yang digunakan dalam tembang ini mudah dan sederhana, 

sehingga tembang dolanan seperti lir ilir tidak hanya disukai anak-

anak, tetapi juga oleh orang dewasa. Karena itu, tembang ini sering 

disebut sebagai tembang rakyat. Tujuan utama penggunaan tembang 

untuk dakwah adalah agar tidak bertentangan dengan adat istiadat 

agama Hindu dan Budha yang sudah berkembang lama. Hal ini 

memiliki makna tersirat yang tampaknya sederhana, namun jika 

dicermati, terdapat makna yang dalam. Setiap bait dalam tembang lir 

ilir memiliki pesan dan makna kehidupan yang kuat.13 

Tembang jawa modern dikembangkan dalam bentuk musik 

industrial oleh orang-orang umum. Lagu ini dibuat hanya untuk 

menciptakan kesenangan, dengan lirik yang romantis dan disesuaikan 

dengan selera atau kebutuhan pasar. Contohnya, lagu-lagu Jawa 

modern muncul dalam bentuk dangdut Campursari dan Campursari, 

yang merupakan jenis lagu Jawa modern yang terkenal Nurul 

Syalafiyah & Harianto (2020).14 

Fungsi tembang modern yang di gunakan walisongo. 

1.  Sebagai media dakwah adaktif.  

Walisongo memakai tembang, yaitu lagu atau syair jawa, untuk 

menyampaikan ajaran Islam dengan cara yang lembut dan mudah 

diterima oleh masyarakat. 

Masyarakat Jawa dulu sangat suka seni tembang dan macapat, 

Oleh karena itu, para wali tidak menghilangkan tradisi ini, melainkan 

mengisi isi tembang dengan nilai-nilai Islam seperti tauhid, akhlak, 

tolong-menolong, dan ketaatan kepada Allah, Dengan strategi ini, 

________________ 

13 Amanda Vencly Vania and others, ‘Amanda Vencly Vania Dkk , Nilai-

Nilai Etika …. Ta’dib : Jurnal Penidikan Islam Dan Isu-Isu Sosial Volume 20 No 1 ( 

Januari-Juni 2022 )’, 20.1 (2022), 13–24. 
14 Afiva Nurqomariyyaha and others, ‘Tembang Lokal Jawa Di Jawa Timur: 

Pergulatan Antara Tradisi Dan Modernitas’, Jurnal Budaya Nusantara, 6.2 (2023), 

297–308 <https://doi.org/10.36456/b.nusantara.vol6.no2.a7800>. 
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Islam bisa diterima dengan damai dan tidak menyebabkan konflik 

budaya Rafiatun (2018).15 

 

2.  Sebagai Sarana Pendidikan dan Moral. 

Tembang mengandung ajaran tentang etika, budi pekerti, dan 

nilai pendidikan Islam. Contohnya, tembang yang dibuat atau 

diajarkan oleh Sunan Bonang dan Sunan Kalijaga berisi nasihat moral 

seperti, pentingnya shalat dan kesabaran, 

Menjauhi kesombongan, Dan menghormati sesama Hariri & 

Ihsani (2025).16 

 

3.  Sebagai Alat Komunikasi Sosial. 

Walisongo menggunakan tembang untuk menjalin komunikasi 

antara ulama dan masyarakat, terutama masyarakat awam yang tidak 

bisa baca kitab. 

Syair tembang mudah dihafal, dinyanyikan bersama, dan 

menjadi bagian dari acara sosial seperti selamatan, pernikahan, dan 

upacara adat. Dengan cara ini, pesan dakwah bisa menyebar luas tanpa 

harus melalui khutbah resmi Afiva dkk. (2023).17 

 

4.  Sebagai Warisan Budaya Religius. 

Tembang Walisongo kemudian berkembang menjadi tembang 

modern bentuk baru yang tetap bermuatan dakwah, tetapi disesuaikan 

dengan irama dan gaya zaman sekarang. Sekarang, tembang modern 

berisi ajaran Islam banyak digunakan di pesantren dan acara 

keagamaan. Ini adalah cara menghidupkan kembali nilai Walisongo 

dalam seni masa kini Hariri & Ihsani (2025).18 

________________ 

15 Nurul Syalafiyah and Budi Harianto. 
16 Rafiatun. 
17 Hariri and Ihsani. 
18 Hariri and Ihsani. 
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F.  KESIMPULAN 

Masuknya Islam ke Indonesia tidak memiliki catatan tertulis 

yang pasti, namun diyakini terjadi melalui jalur perdagangan pada 

abad ke-7 M. Peradaban Islam berkembang pesat pada masa Dinasti 

Umayyah dan Abbasiyah, namun mengalami kemunduran setelah 

kejatuhan Dinasti Abbasiyah. Kebangkitan pemikiran Islam terjadi 

kembali pada abad ke-18 M sebagai respons terhadap kemajuan dunia 

Barat. 

Di Indonesia, masa Walisongo menjadi tonggak penting dalam 

penyebaran Islam, khususnya di Jawa. Para Wali menyebarkan Islam 

dengan pendekatan damai dan budaya lokal, serta mendirikan majelis 

dakwah sejak tahun 1404 M. Pengaruh mereka masih terasa hingga 

kini, terbukti dari antusiasme masyarakat yang berziarah ke makam 

mereka. 

Setelah era Walisongo, pendidikan Islam berkembang melalui 

dua sistem utama: 

1.  Pesantren, yang menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 

rihlah ilmiah. 

2.  Madrasah, yang terbagi menjadi tiga jenjang: Ibtidaiyah (setara 

SD), Tsanawiyah (setara SMP), dan Aliyah (setara SMA), 

dengan kurikulum yang menggabungkan pelajaran umum dan 

agama. 

A.  Masuknya Islam ke Indonesia:  

Tidak ada bukti tertulis yang pasti. Diperkirakan masuk melalui 

jalur perdagangan sejak abad ke-7 M. 

B.  Perkembangan Peradaban Islam: 

Berkembang pesat pada masa Dinasti Umayyah dan mencapai 

puncaknya di masa Dinasti Abbasiyah. Mengalami kemunduran 

setelah kejatuhan Dinasti Abbasiyah (1258 M). Bangkit kembali 

pada abad ke-18 M seiring kesadaran umat Islam terhadap 

kemajuan Barat. 

 C.  Peran Walisongo: 

Ulama abad ke-15–16 M yang berperan penting dalam 

penyebaran Islam di Jawa. Menyebarkan Islam secara damai 
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melalui budaya lokal. Mendirikan majelis dakwah pertama 

tahun 1404 M. Pengaruhnya masih kuat hingga kini, terbukti 

dari besarnya jumlah peziarah ke makam mereka. 

 

D.  Pendidikan Islam Pasca-Walisongo: 

Pesantren: Menggunakan metode ceramah, diskusi, dan rihlah 

ilmiah (belajar melalui perjalanan). 

E.  Madrasah:  

Terbagi menjadi tiga jenjang (Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah) 

yang menggabungkan pelajaran umum dan agama. 

F.  Pendidikan Islam dari Masa ke Masa: 

[1].  Terus mengalami pembaruan sesuai perkembangan zaman. 

[2].  Mencakup berbagai bentuk lembaga: rumah, surau, 

masjid, pesantren, madrasah, hingga perguruan tinggi. 

[3].  Menghadapi tantangan kompleks di era modern, seperti 

perkembangan teknologi dan nilai-nilai global. 

G.  Tantangan Modern: 

[1]. Pendidikan Islam harus tetap relevan, bermutu, dan 

seimbang antara ilmu pengetahuan dan nilai moral-

spiritual. 

[2].  Tidak boleh sekadar menjadi alat transfer ilmu, tapi juga 

pembentuk peradaban dan karakter manusia.[] 
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